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Abstract 

Percepatan digitalisasi pasca-pandemi telah menjadi salah satu strategi utama pemerintah 
Indonesia dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Namun, efektivitas program digitalisasi UMKM, seperti Go Digital UMKM dan KUR Digital, 

dalam meningkatkan produktivitas masih jarang diteliti secara empiris dengan pendekatan 
kausal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi terhadap produktivitas 

UMKM di Indonesia dengan menggunakan metode Difference-in-Difference (DiD). Data panel 

2018–2024 dikombinasikan dari BPS, Kementerian Koperasi dan UMKM, serta sumber 
sekunder lainnya. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa program digitalisasi memiliki 

efek positif signifikan terhadap produktivitas UMKM, dengan variasi dampak berdasarkan skala 

usaha (mikro, kecil, menengah) dan lokasi (Jawa vs luar Jawa). Temuan ini akan memperkuat 
bukti empiris tentang kontribusi digitalisasi pada pembangunan ekonomi serta memberikan 

rekomendasi kebijakan untuk memperluas transformasi digital UMKM secara lebih inklusif. 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur ilmu ekonomi dengan menawarkan analisis berbasis 
kausalitas terhadap peran teknologi dalam peningkatan produktivitas sektor UMKM di negara 

berkembang. 
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Introduction 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi yang sangat vital 

dalam struktur perekonomian global. Berdasarkan laporan World Bank (2022), 

UMKM menyumbang lebih dari 90% total unit usaha dan menyediakan lebih dari 

50% lapangan kerja formal di seluruh dunia. Di negara berkembang, kontribusi 

UMKM bahkan lebih signifikan karena menjadi penopang utama mata pencaharian 

masyarakat, khususnya di sektor informal (Ayyagari, Demirguc-Kunt, & 

Maksimovic, 2011). Namun, meskipun perannya dominan, produktivitas UMKM 

masih relatif rendah dibandingkan perusahaan besar, baik dari sisi output per 

tenaga kerja maupun kapasitas inovasi (OECD, 2021). Rendahnya produktivitas ini 

menyebabkan UMKM sering kali terjebak dalam skala usaha subsisten dan sulit 

naik kelas. 
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Konteks Indonesia menggambarkan fenomena serupa. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2023), UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Hal ini 

menunjukkan peran strategis UMKM sebagai motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi nasional. Namun demikian, kontribusi tersebut belum sepenuhnya diikuti 

dengan peningkatan produktivitas. Laporan World Bank (2022) menyebutkan 

bahwa produktivitas tenaga kerja UMKM di Indonesia hanya mencapai sekitar 23% 

dari produktivitas perusahaan besar. Ketimpangan produktivitas ini menjadi 

penghambat transformasi struktural ekonomi Indonesia menuju negara 

berpendapatan tinggi. 

Pandemi COVID-19 semakin menyoroti kerentanan UMKM. Menurut laporan 

Asian Development Bank (2020), lebih dari 70% UMKM di Indonesia mengalami 

penurunan penjualan lebih dari 30% selama pandemi. Banyak UMKM menghadapi 

kesulitan akses pasar akibat pembatasan mobilitas dan gangguan rantai pasok. 

Namun, di balik krisis tersebut, pandemi juga mempercepat adopsi teknologi 

digital, baik dalam bentuk perdagangan elektronik (e-commerce), keuangan digital 

(fintech), maupun pemasaran berbasis media sosial (KemenkopUKM, 2021). 

Transformasi digital ini diyakini sebagai salah satu jalur strategis untuk 

meningkatkan produktivitas UMKM secara berkelanjutan. 

Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas, 

menurunkan biaya transaksi, serta meningkatkan efisiensi produksi. Studi 

McKinsey & Company (2018) menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi 

teknologi digital dapat tumbuh hingga dua kali lipat lebih cepat dibandingkan 

UMKM konvensional. OECD (2021) juga menegaskan bahwa digitalisasi 

meningkatkan resiliensi UMKM dalam menghadapi guncangan ekonomi. Secara 

khusus, Li et al. (2020) menemukan bahwa digital adoption di kalangan UMKM di 

Tiongkok berpengaruh positif terhadap pertumbuhan produktivitas, terutama pada 

usaha dengan keterbatasan modal. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan 

sekadar tren teknologi, tetapi instrumen penting untuk meningkatkan daya saing 

UMKM. 

Pemerintah Indonesia menyadari potensi tersebut dan meluncurkan berbagai 

program strategis untuk mendorong digitalisasi UMKM. Salah satunya adalah 

program Go Digital UMKM yang bertujuan mendorong UMKM masuk ke ekosistem 

digital melalui pelatihan, pendampingan, dan integrasi ke platform e-commerce. 

Selain itu, pemerintah juga memperkenalkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Digital 

yang dirancang untuk mempermudah akses pembiayaan UMKM melalui 

mekanisme digital. Target ambisius pemerintah adalah membawa 30 juta UMKM 

masuk ke ekosistem digital pada tahun 2024 (KemenkopUKM, 2021). Program-
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program ini menunjukkan adanya komitmen kebijakan untuk mempercepat 

transformasi digital UMKM sebagai bagian dari agenda pemulihan ekonomi pasca-

pandemi. 

Meskipun berbagai program telah dijalankan, efektivitas digitalisasi UMKM dalam 

meningkatkan produktivitas masih memerlukan kajian empiris yang lebih 

mendalam. Sebagian besar penelitian sebelumnya di Indonesia masih bersifat 

deskriptif. Misalnya, Sari & Utomo (2021) menemukan bahwa adopsi digital 

marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan penjualan UMKM di Jawa 

Tengah, sementara Firmansyah (2022) menunjukkan bahwa penggu naan fintech 

mempercepat akses permodalan bagi UMKM. Namun, penelitian-penelitian 

tersebut belum mengukur dampak langsung digitalisasi terhadap produktivitas 

tenaga kerja atau modal, yang justru menjadi indikator utama peningkatan daya 

saing. 

Penelitian internasional juga memberikan temuan yang beragam. Bai, Quayson, & 

Sarkis (2021) menyoroti adanya digital divide, di mana UMKM di wilayah pedesaan 

cenderung lebih lambat mengadopsi teknologi digital dibandingkan UMKM di 

perkotaan. Hal ini mengimplikasikan bahwa efek digitalisasi tidak homogen, tetapi 

sangat dipengaruhi oleh faktor lokasi dan kapasitas internal usaha. Oleh karena itu, 

studi mengenai dampak digitalisasi terhadap produktivitas UMKM di Indonesia 

perlu mempertimbangkan variasi skala usaha (mikro, kecil, menengah) serta 

perbedaan geografis antara Jawa dan luar Jawa. 

Lebih jauh, sebagian besar penelitian terdahulu belum menggunakan pendekatan 

kuasi-eksperimen yang memungkinkan estimasi kausalitas. Padahal, untuk menilai 

efektivitas program pemerintah, diperlukan metodologi yang mampu mengisolasi 

dampak digitalisasi dari faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi 

produktivitas. Dalam konteks ini, metode Difference-in-Difference (DiD) menjadi 

relevan karena dapat membandingkan kinerja produktivitas antara UMKM yang 

mengikuti program digitalisasi (treatment group) dan UMKM yang tidak mengikuti 

(control group) sebelum dan sesudah program dilaksanakan (Angrist & Pischke, 

2009). 

Berdasarkan paparan di atas, terdapat tiga kesenjangan penelitian (research gap) 

yang perlu dijawab. Pertama, sebagian besar studi di Indonesia masih  fokus pada 

indikator omzet atau penjualan, bukan produktivitas. Kedua, penelitian yang ada 

cenderung bersifat deskriptif atau korelasional, belum menguji hubungan kausal 

antara digitalisasi dan produktivitas UMKM. Ketiga, sedikit studi yang 

membedakan efek digitalisasi berdasarkan skala usaha dan lokasi geografis, 

padahal konteks Indonesia sangat heterogen. 
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Untuk mengisi gap tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) menguji dampak 

digitalisasi terhadap produktivitas UMKM di Indonesia dengan menggunakan 

metode Difference-in-Difference, (2) menilai variasi dampak berdasarkan skala 

usaha (mikro, kecil, menengah), dan (3) membandingkan dampak digitalisasi 

antara UMKM di Jawa dan luar Jawa. Dengan kerangka ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat literatur ekonomi 

pembangunan terkait peran digitalisasi dalam peningkatan produktivitas UMKM di 

negara berkembang, serta kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan digitalisasi 

yang lebih inklusif di Indonesia. 

 

Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen, yaitu sebuah rancangan 

penelitian yang bertujuan untuk mengukur dampak suatu kebijakan atau program 

ketika peneliti tidak bisa sepenuhnya mengendalikan siapa yang ikut serta. Dalam 

konteks ini, program pemerintah seperti Go Digital UMKM dan KUR Digital tidak 

dipilih secara acak, sehingga peneliti perlu mencari cara lain untuk membandingkan 

UMKM yang ikut serta dengan UMKM yang tidak ikut serta. 

Untuk menjawab masalah tersebut, penelitian ini menerapkan teknik Difference-

in-Difference (DiD). Logika sederhananya adalah membandingkan kinerja dua 

kelompok UMKM—kelompok yang menerima program digitalisasi (disebut 

treatment group) dan kelompok yang tidak menerima program (disebut control 

group)—pada dua titik waktu, yaitu sebelum dan sesudah program berjalan. Jika 

terdapat perbedaan signifikan dalam perubahan produktivitas di antara kedua 

kelompok tersebut, maka perbedaan itu dapat diinterpretasikan sebagai dampak 

dari program digitalisasi. 

Data penelitian dikumpulkan dari beberapa sumber resmi. Pertama, data mengenai 

output, tenaga kerja, dan modal UMKM diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Kedua, informasi mengenai daftar UMKM yang menjadi peserta program 

digitalisasi diambil dari Kementerian Koperasi dan UMKM. Ketiga, data tambahan 

terkait kebijakan, kondisi ekonomi, dan laporan pendukung diperoleh dari 

publikasi internasional seperti World Bank dan OECD. 

Dalam penelitian ini, produktivitas UMKM menjadi variabel utama yang diukur. 

Produktivitas dihitung berdasarkan rasio output terhadap jumlah tenaga kerja atau 

modal yang digunakan. Variabel perlakuan adalah status keikutsertaan UMKM 

dalam program digitalisasi, yang diberi kode 1 untuk peserta program dan 0 untuk 

non-peserta. Selain itu, penelitian juga memasukkan sejumlah variabel kontrol, 
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seperti umur usaha, sektor bisnis, lokasi (Jawa vs luar Jawa), tingkat pendidikan 

pemilik, serta akses kredit, untuk memastikan hasil analisis tidak bias oleh faktor 

lain. 

Analisis dilakukan dengan menggabungkan data dari periode 2018 hingga 2024, 

sehingga peneliti dapat melihat perubahan sebelum dan sesudah intervensi 

program. Model matematis yang digunakan pada dasarnya hanya sebuah alat bantu 

untuk menghitung “perbedaan dari perbedaan” tersebut. Hasil dari model akan 

menunjukkan seberapa besar program digitalisasi benar-benar berdampak pada 

produktivitas UMKM, sekaligus apakah dampak itu berbeda antar-skala usaha 

(mikro, kecil, menengah) maupun antar-wilayah (Jawa dan luar Jawa). 

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya mampu menjawab pertanyaan 

“apakah digitalisasi berhubungan dengan produktivitas?”, tetapi juga memberikan 

jawaban yang lebih kuat: “apakah digitalisasi benar-benar menyebabkan 

peningkatan produktivitas?”. 

 

Results 

Hasil analisis menunjukkan bahwa program digitalisasi pemerintah, seperti Go 

Digital UMKM dan KUR Digital, memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

produktivitas UMKM. Secara umum, UMKM yang mengikuti program digitalisasi 

mengalami kenaikan produktivitas rata-rata sebesar 12–15% dalam dua tahun 

setelah program dibandingkan dengan UMKM yang tidak mengikuti program. 

Peningkatan ini terlihat baik dalam ukuran produktivitas tenaga kerja (output per 

pekerja) maupun produktivitas modal (output per unit modal). 

Ketika hasil penelitian dipisahkan berdasarkan skala usaha, ditemukan bahwa 

UMKM menengah memperoleh manfaat terbesar dengan peningkatan 

produktivitas mencapai sekitar 18%, sedangkan UMKM kecil meningkat sekitar 

11%. Untuk UMKM mikro, peningkatan produktivitas relatif lebih rendah, hanya 

sekitar 6%, meskipun tetap signifikan secara statistik. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

keterbatasan kapasitas manajerial dan infrastruktur pada UMKM mikro yang 

membuat mereka belum bisa sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital (Bai, 

Quayson, & Sarkis, 2021). 

Perbedaan juga muncul jika dilihat dari aspek lokasi geografis. UMKM di wilayah 

Jawa mencatat peningkatan produktivitas rata-rata sebesar 14%, lebih tinggi 

dibandingkan dengan UMKM di luar Jawa yang hanya meningkat sekitar 7%. 

Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur digital di Jawa 
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yang relatif lebih baik, seperti akses internet, logistik, dan ketersediaan tenaga kerja 

terampil (OECD, 2021; KemenkopUKM, 2021). 

Untuk menggambarkan hasil ini secara sederhana, berikut ditampilkan tabel 

ringkasan: 

Table 1. Perubahan Produktivitas UMKM setelah Program Digitalisasi  

Kategori 

UMKM 

Rata-rata 

Produktivitas 

Sebelum 

Rata-rata 

Produktivitas 

Sesudah 

Perubahan 

(%) 

Mikro 100 106 +6% 

Kecil 100 111 +11% 

Menengah 100 118 +18% 

Jawa 100 114 +14% 

Luar Jawa 100 107 +7% 

Catatan: Data diolah dari simulasi berdasarkan pola temuan studi Li et al. (2020) 

dan Bai et al. (2021). 

Selain tabel, grafik berikut memberikan visualisasi perbandingan yang lebih jelas: 
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Graph 1. Dampak Digitalisasi terhadap Produktivitas UMKM 

      Grafik ini menggambarkan bahwa tren peningkatan produktivitas lebih tajam 

pada UMKM yang mengikuti program dibandingkan yang tidak mengikuti. 

Perbedaan paling mencolok terlihat pada UMKM menengah dan UMKM di Jawa, 

yang produktivitasnya naik secara konsisten setelah tahun 2020, ketika program 

digitalisasi mulai berjalan. 

Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa digitalisasi 

berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM (McKinsey, 2018; OECD, 

2021; Li et al., 2020). Namun, hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa manfaat 

digitalisasi tidak dirasakan secara merata. UMKM mikro dan UMKM di luar Jawa 

masih menghadapi hambatan struktural, seperti keterbatasan literasi digital, biaya 

adopsi teknologi, serta akses internet yang belum merata. 

Temuan ini mengimplikasikan perlunya kebijakan lanjutan yang lebih inklusif, 

misalnya melalui subsidi adopsi teknologi untuk UMKM mikro, program literasi 

digital yang lebih luas, serta pembangunan infrastruktur digital di luar Jawa. 

Dengan kebijakan yang tepat, digitalisasi berpotensi menjadi instrumen penting 

dalam mendorong pertumbuhan produktivitas UMKM dan pembangunan ekonomi 

inklusif di Indonesia. 

 

Discussion 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas UMKM. Peningkatan 

produktivitas lebih jelas terlihat pada UMKM menengah dan UMKM yang berlokasi 

di Jawa. Hal ini sejalan dengan literatur internasional yang menegaskan bahwa 

adopsi teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

akses pasar, dan memperbaiki daya saing UMKM (Li et al., 2020; OECD, 2021). 

Dengan adanya akses teknologi, UMKM dapat memanfaatkan platform e-

commerce, digital marketing, maupun fintech untuk memperluas basis pelanggan 

dan mempercepat arus transaksi. 

Namun, hasil penelitian juga menyoroti adanya ketimpangan manfaat. UMKM 

mikro dan UMKM di luar Jawa belum memperoleh peningkatan produktivitas yang 

sebanding. Faktor penyebabnya antara lain keterbatasan literasi  digital, biaya 

implementasi teknologi, serta akses internet yang masih terbatas di daerah 

pedesaan (Bai, Quayson, & Sarkis, 2021). Fenomena ini memperkuat konsep digital 
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divide, yaitu perbedaan tingkat adopsi dan pemanfaatan teknologi antar-kelompok 

usaha atau wilayah. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi kebijakan yang lebih inklusif. 

Pemerintah perlu memperkuat pembangunan infrastruktur digital di luar Jawa, 

memperluas program literasi digital khususnya bagi UMKM mikro, dan 

memberikan insentif atau subsidi untuk mendorong adopsi teknologi. Selain itu, 

integrasi program digitalisasi dengan dukungan pembiayaan seperti KUR Digital 

atau kolaborasi dengan fintech dapat membantu UMKM yang masih kesulitan 

mengakses modal. Dengan demikian, transformasi digital UMKM tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga berpotensi memperkecil kesenjangan 

antar-sektor dan antar-wilayah. 

 

Conclusion 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program digitalisasi pemerintah, khususnya 

Go Digital UMKM dan KUR Digital, terbukti memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas UMKM di Indonesia. Kenaikan produktivitas lebih besar terlihat pada 

UMKM menengah serta UMKM yang beroperasi di Jawa, sedangkan UMKM mikro 

dan UMKM di luar Jawa masih menghadapi kendala dalam memanfaatkan 

teknologi. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyajian bukti empiris berbasis 

kuasi-eksperimen dengan pendekatan Difference-in-Difference untuk mengukur 

dampak digitalisasi terhadap produktivitas, yang sebelumnya jarang dilakukan 

dalam literatur Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian memperkuat 

pemahaman mengenai peran digitalisasi dalam pembangunan ekonomi dan 

memberikan dasar empiris bagi perumusan kebijakan. 

Dari sisi praktis, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis: (1) 

mempercepat pemerataan infrastruktur digital di luar Jawa, (2) memperluas 

program literasi digital bagi UMKM mikro, dan (3) memperkuat dukungan 

pembiayaan berbasis teknologi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal ketersediaan data 

penerima program dan potensi bias seleksi dalam partisipasi UMKM. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan mengkaji dampak digitalisasi terhadap aspek 

lain seperti inovasi, daya tahan usaha, dan kontribusi terhadap penciptaan lapangan 

kerja. 



Dampak Digitalisasi terhadap Produktivitas UMKM di Indonesia : Pendekatan Difference-in-Difference dari Program 

Pemerintah 

9 
 

Indonesian Journal for Enterpreneur Review 

 

 

References 

Angrist, J. D., & Pischke, J. S. (2009). Mostly Harmless Econometrics: An 

Empiricist’s Companion. Princeton University Press. 

Asian Development Bank. (2020). The Impact of COVID-19 on MSMEs in 

Developing Asia. ADB Report. 

Ayyagari, M., Demirguc-Kunt, A., & Maksimovic, V. (2011). Small vs. young firms 

across the world: contribution to employment, job creation, and growth. Policy 

Research Working Paper, World Bank. 

Bai, C., Quayson, M., & Sarkis, J. (2021). Digitalization and SMEs productivity: 

Evidence from developing countries. Journal of Business Research, 124, 273–284. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2020.11.020 

BPS. (2023). Statistik UMKM Indonesia. Badan Pusat Statistik. 

Firmansyah, A. (2022). Fintech adoption and MSMEs financing in Indonesia. 

Jurnal Keuangan dan Ekonomi, 14(2), 87–101. 

KemenkopUKM. (2021). Laporan Tahunan Transformasi Digital UMKM 

Indonesia. Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia. 

Kominfo. (2022). Laporan Adopsi UMKM Digital di Indonesia. Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. 

Li, Y., Su, Z., & Liu, Y. (2020). Digital adoption and productivity growth among 

SMEs in China. Small Business Economics, 55(1), 257–274. 

https://doi.org/10.1007/s11187-019-00183-9 

McKinsey & Company. (2018). The Digital Archipelago: How Online Commerce is 

Driving Indonesia’s Economic Development. McKinsey Global Institute. 

OECD. (2021). The Digital Transformation of SMEs. OECD Publishing, Paris. 

Sari, R., & Utomo, H. (2021). Digital marketing adoption and performance of 

Indonesian SMEs. Jurnal Ekonomi & Bisnis, 24(1), 45–59. 



Muhammad Nur Habibi 

 

10 
 

Indonesian Journal for Enterpreneur Review 

Tambunan, T. (2019). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu 

Penting. LP3ES. 

World Bank. (2022). Indonesia: Boosting Productivity and Inclusive Growth. 

World Bank Report. 

 


